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Abstrak
 

Aktifitas untuk mewujudkan keadaan aman dan sejahtera bangsa Indonesia untuk menjamin kelangsungan

hidupnya menuju kejayaan bangsa dan negara adalah pembangunan unsur-unsur ketahanan nasional secara

sinergis. Pembangunan kekuatan pertahanan dan TNI sebagai komponen utamanya dimaksudkan untuk

mewujudkan keamanan nasional. Tetapi pembangunan sebagai implementasi Konsep Ketahanan Nasional

hasilnya dapat mendua yakni meningkatkan ketahanan nasional atau sebaliknya menjadi ironi, biaya dan

alokasi sumberdaya untuk pembangunan tidak sebanding dengan manfaatnya. TNI sebagai komponen utama

kekuatan pertahanan didukung empat industri farmasi untuk memberikan pelayanan dan dukungan bekal

kesehatan dalam implementasi kebijakan pertahanan. Masalahnya masih banyak prajurit yang sakit di

daerah operasi, ada keluhan pelayanan dan dukungan obat, tidak bermanfaatnya inovasi, sementara itu

pembangunan dan pengembangan industri farmasi terns dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah

menganalisis keberadaan industri farmasi TN1 mengenai efisiensi dan efektifitasnya untuk kepentingan

pertahanan dalam rangka ketahanan nasional. Metode yang digunakan adalah penelusuran data dan survey.

Penelusuran data dilakukan untuk mendapatkan data input dan output industri farmasi TNI serta kebutuhan

obat di lingkungan TNI. Survei dilakukan untuk mendapatkan data kepentingan pengguna produk terhadap

kinerja industri farmasi TNI. Teknik analisis efisiensi berdasarkan perbandingan nilai output terhadap nilai

input dan penggunaan kapasitas produksi setiap tahun, mulai tahun 2000-2004. Analisis efektifitas

berdasarkan perbandingan nilai output terhadap kebutuhan bekal obat dan perbandingan kepentingan

pengguna produk terhadap kinerja industri farmasi TNI. Hasilnya menunjukkan tingkat efisiensi ekonomi

dan teknis tahun 2000-2004 berfluktuasi masing-masing berkisar 30 -155% dan 5 - 62%, umumnya tingkat

efisiensi kurang dari 100%. Tingkat efisiensi bergantung pada kebijakan penentuan jenis dan kuantitas

produksi, semakin besar kuantitas produksi dan jenis produknya bernilai ekonomi tinggi semakin meningkat

efisiensi. Rendahnya kuantitas produksi dan rendahnya nilai ekonomi produk menimbulkan rendahnya

efisiensi. Hasil produksi hanya memberi kontribusi kurang dari 50% kebutuhan pelayanan kesehatan, dan

ironisnya kebijakan produksi belum diarahkan untuk kepentingan dukungan operasi militer, sehingga

kapasitas produksi banyak menganggur. Hasil survei kepentingan pada 118 tenaga medis menunjukkan

kepentingan obat untuk dukungan operasi militer, distribusi, pemanfaatan produk, teknologi dan mutu bahan

baku perlu diperhatikan dan ditingkatkan. Berdasarkan kondisi belum efektif dan belum efisien, analisis

kekuatan dan kelemahan menunjukkan industri farmasi TNI lemah dan terancam yang disebabkan kebijakan

suprasistem yang belum memberdayakannya sesuai tujuan dan kapasitas pembangunannya. Dengan

demikian dapat disimpulkan dari sudut pandang implementasi kebijakan pertahanan dan ketahanan nasional,

keberadaan industri farmasi TN1 belum efektif dan belum efisien, Iemah dan terancam. Untuk itu

disarankan, dalam jangka pendek ada kebijakan pemberdayaan kemampuan produksi dan distribusinya.

Dalam jangka panjang industri farmasi TNI direvitalisasi dan diintegrasikan oleh Departemen Pertahanan

R1 agar efisien dan efektif melayani kepentingan pertahanan dan kepentingan nasional di bidang kesehatan.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=109423&lokasi=lokal


<hr><i>The activity to implement the National Resilience Concept to provide national security and

prosperity is synergistic development of national power elements. The main objective of development of the

Indonesian Military (TNI) as the core of national defense force is to provide national security. The result of

development as the implementation of National Resilience Concept may be ambiguous namely to improve

the national resilience or it may be irony. The expense and allocation of resource for the development is not

balance with the benefit thereof. Indonesian Military as the core of defense force is supported by four

pharmacy industries to provide the service and medical support in implementing the defense policy

However there are still many sick warriors in operation area, complaint on service and medicine support, the

absence of benefit on innovation while the pharmacy industry building and development are continuously

made. The objective of this research is to analyze the existence of the Indonesian Military pharmacy

industry. It is focused on its efficiency and effectiveness for the interest of the national defense and security.

The method of this research is data research and survey. The analysis on efficiency is based on the ratio of

output value to input value and the use of annual production capacity, as of 2000-2004. Meanwhile the

analysis on effectiveness is based on the ratio of output value to the need of medicine and findings of survey

of the interest of the users of Indonesian Military pharmacy industry products. The findings there of indicate

that the economical and technical efficiency level of 2000-2004 fluctuates around respectively 30-155% and

-62% and generally speaking the efficiency level is less than 100%. The efficiency level depends on the

policy on production type and quantity determination. The higher the production quantity and economic

value of product type, the higher the efficiency. The low production quantity and economic value of product

result in the low efficiency. The production contributes only less than 50% of the need of medical service

and ironically the production policy is not yet directed to the interest of support for military operation, so

that many production capacities are not utilized. The findings of survey on 118 medical workers indicate

that it is necessary to take into account and improve the medicine interest to support the military operation,

distribution, product utilization, technology and raw material quality. The analysis on strength and weakness

indicates that Indonesian Military pharmacy industry is still weak and threatened because of the supra

system policy that does not empower it in accordance with the objective and capacity of development. The

conclusion of this research indicate that the existence of Indonesian Military pharmacy industry in

implementation of defense policy and national resilience is not effective and efficient, weak and is

threatened. In short term it requires the empowerment policy to utilize production capacity and product

distribution to provide medical support and medical service. 1n long term it is suggested that the Ministry of

Defense of the Republic of Indonesia should revitalize and integrate it for efficiency and effectiveness of

national interest and defense interest in medical sector.</i>


